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Abstruk

Penelivtan  kualialf ini bertufudn  wiuk mengetohul bagaimana subjective well-heing

mafrasivwa progeam profesi dokier yang sedang menempuh pendidikan. Subjek penelitian
terdiri dari 3 (riga) orang mahasiswa (dokier muda) yvarg dipilih melatai teknik purposive
sampling devigan kriteria: mohaviowa akill poda program studi profesi dokier, fokultoy

n Universitas Cenderawasih; felah melalni minimal 4 (empat) stase; dan bersedia
menjadi suljek (informan) penelitian. Peacliti melakukan pengumpulan dota  melalul
wenwancira  semi-fersirukiue  pada  masing-maving  subjek  (informan)  dan melakukan
pengecekon data (rriangulasil umivk memastikan kesexuaian informasi vang diberikan oleh
stbjek. Berdasarkan hasdl horonalisasi, penellti menemkan 3 (tga) unit makna, vaitu; 1)
stitnber tekanan, vang meliputi siressor linghungan don afek negatif, ) pembentukan
subfective well-heing. terdiri dari fa) proses evaluasi kognitf berupa atribesi pasit(f, stratepi
premecafun masalah, introspeksi, e hichap, resiliensd dan optimisme, (b prosexs evaluasi
afekiif, vang terdirvi davi tékod dan coping siresy, dan (c) indikator bepuasan hidup: 3) fakior-
faktor vang mempengarihi subjective well-being, melipiti kepribadian, chikungan sasial,
mativayi dan hibangan soxial, Evenxi mukna yvang dapar diambil dari pengalaman subjek
adalah balowa subjective well-being merupakan penilaian individu terhadap kepuosan dan
kebahagiaan apabila segolo tekanan darn antangan doafom proses pendidikon dagar rerotoast
dengam baik serte harapan den igucn dapal tercapal

Katn kunce: swhiective well-being: stressor; afck, kepuasan hidup; motivasi

PENDAHULUAN pada mahasiswa Fakultas  Kedokteran
Pendidikan kedokieon disoggep e i) ares ambang buts (eur off poind)
schagai salah satu siressor atau sumber dan risikonys lebih dibmadingd
stress yang tngel dan berdampak negatif masyueikit poda umommya (Hid
e | | Itad i [N SRS, dan Pertiwi, 2014). Studi lsimnyn juga
kedokteran, Salah satu penyvebab utamanya | trigkat  stress ——
ndalah pembelajaran dan sunsanaakndemik kedoktersn  wrgolong  tloggl  dam

di fakultas kedokieran i sendir yang juga menyebabkan timbulnya masaluh-masalah
didukung oleh berbagni faktor akedenmus keschatan  mental  seperti  depresi

dan non akademis yang saling terkait. Hasil kecemasan, hingga berujung pada kematian
penelitian menunjukkan anglka distress akibat busuh diri (Abdhulgani, etal., 2011),
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Lingkungsn yang penuh tekanan
sant pendidikan klinik dimana dokier muda
ditumtut untuk memiliki dasar ilmu yang
kuat dan kemampuan yang mumpuni untuk
berhadapan  langsung  dengan  pasien,
menjadi beberapa faktor penyebab stress
puda dokter muda (Christyanti ot al.. 2000;
Hardisman, 2009}, Selain it, durasi wakiu
sant berada dalam stase dan berbaga: tugns,
wjian, laporan seri presentasi kasus juga
berperan dalam tingkat siress pada dokter
muda. Menurut Yusoff (2010), stressor
yang berkaitan dengan pendidikon dokter
muda dikelompkkan dalem 6 (enam)
dommin  yuitu  akademik, hubungan
interpersonal  dan intrapersonal,  belajar
mengajar, dorongan dan keinginan, serta
aktivitas kelompok

Subjective  well-being  menurut
pandangun hedonik merupakan salah satu
indikator  kualitas  hidup  individu  dan
masyarskat yang ditandai dengan adanya
kepuasan hidup serta afek positif dan tidak
nfariya afek negatifl (Diemer ct al, 2003).
Kepuasan  hidup  dikategorikan  melalui
kepuasan hidup sant i, masa lale, masa
depan, pandangun  ormng-orang  dekat
terhadap kehidupan seseorang, dan harapan
akan perubahan  hidup. Afek  positlf
pmumnys  terbags  menjadi  sukncim,
kegembirnan, kepussan, kebanggaan, kasih
suying dan kebahagman, Sedangkan afek
negatif meliputi rusa bersalah dan mala,
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kesedihan, kecemasan ketokutan, marnh,
stress, deprest dan hampa.

Tinggi sinu rendshnya subjective
well-being  individn  berkaitan  dengan
kepussan hidup serin afek positil dan
negatil’ vang dirasakan. Individu dikatakan
memiliki sulifective well-being yang tinge
apabils mengalami kepuasan hidup, sering
merasakan  kegembirman dan  jarang
merasakan cmosi yang tidak
menyenangkan  seperti  kesedihon  atan
kemamhan. Scbaliknya, individu yang
dikatmkan memiliki subjective well-being
rendah  jika merasakan ketidakpuasan
dengon kehidupannya, mengalomi sedikit
kegembiraan serta lebih sering merasakan
emosi negatif seperti  kemarahan atasu
kesedihun (Diener et al dalam Eid dan
Larsen 2008},

Dimensi  swljective  well-being
sendiri terdiri dari 6  (emam) fungsi
psikologs posinf, yaitu: 1) pencrimaan diri;
2) hubmngan positif dengan sesmma; 1)
Autonomi; 4) penguasasn lingkungan: 5)
tujuan dalam hidup; dan &) pertumbuhan
pribadi (Ryft & Keyes 2005) Selnin
dimensi, hal lain yang perlu diperhotikan
dalom mengetahui subjective well-being
individu adalah dengan melibat faktor-
faktor yang mempengaruhinys. Menurut
Pavot dan Dieper dalam Liney dan Joseph
(2004) faktor-faktor tersebut adalah: 1)
perangal‘'watak; 2) sifat; 3) karakterpribadi
lain; 4) hubungan sosial; 5) pendapatan; &)
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pengangguran: 7) pengaruh sosial/budaya.
Dengan demikian, dapat diketahui bahwa
dimensi  maupun  faktor-faktor  veng
mempengaruhi subfective well-being pada
individu berkaitan dengan hal-hal baik dan
dalam (intermal) maupun luar (external),

Dalam menganalisis  swhjective
well-bejng perlu diperhatikan bahwa ada 2
{dua) komponen yang harus diperhatikan,
vaitu komponen kognitif dan komponen
afektf {Dhener et al dalam Eid dan Larsen
2008) Dalam komponen kognitif akan
diketahut bagaimana penilaian dan hidup
individu. Hal im berkaitan dengan evaluasi
kepuasan hidup vang dapar dibagi menjadi
2 {(dua) komponen yang tidak sepenubnya
terpisah dan juga dipengaruhi budaya, vaim
() evaluasi kepuasan hidup global {(global
life savisfaction); dan (b) evaluas: kepuasan
hidup pada domain tertentu  menuspakan
penilaian terkait evaluasi yang dilakukan
individu terkait domain seperti kesehatan
fisik dan menial, pekerjaan, rekreasi,
hubungan sosial dan keluarga.

Pada komponen afeknf, refleksi
dart pengalaman dasar dalam peristiwa
vang terjadi dalam hidup individu dapat
diketahui komponen  ini
Komponen ini terbagi menjadi (a) afek
positil [positive affect) yang
mempresentasikan mood dan emosi yang

meelalui

menyenangkan. Emosi  positif  atau

menyenangkan merupakan  bagian dari
subfective well-being, (b} afek  negatif
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(megathve affect) merupakan prevalensi dari
emosi dan mood yang tidak menyenangkan
dan merefleksikan respon negatif vang
terlihat dari emosi spesifik (Diener ef al
daiam Eid dan Larsen 2008).

Menurut  Argyle, Myers, dan
Dwener  idalam  Compton,  2005),
pengetahuan mengenal  subjective  well-
being individu dapat melalui prediktor-
prediktor awu  varisbel-variabel yang
dihubungkan dengan kebahagisan dan
kepuasan hidup yaitu; (1) Seif exteem, (2)
Sense  of perceived  comirol.  (3)
Extroversion, (4) Optimism, (5) Positive
relationship, dan (6) a sense of meaning
and purpose to life.

Penelitian-penclitian terkai
masalah kesehatan mental pada mahasiswa
kedokteran  telah  dilakukan  diberbagm
negara dan pads umumnya berfokus pada
upayn-upaya pencanan faktn. Hal tersebm
dilakukan dengan tujunn mengumpulkan
dotn, mencan korelasi gunn melakukan
mtervensi  seria  pémberian
keschatan mental secarn tepat. Berbeda
dengan  penelitian-penelitian  tersebut,
penelitian ini lebih fokus pada upaya untuk
mengetahui  subjective well-being  vang
menurut De Neve, et al. (2013} sebagm
salah satu faktor yang bertkontribusi dalam
kematian,  juga
berkaitan dengan tingginya kemampuam
bekerja sama, motivasi dan kreatifitas yang

layanan

menurunkan  resiko
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berperan penting dalam keberhasilan dalam
kehidupan.
METODE
Peneliian inL.menggunakan desain
kualitatif dengan pendekatan deskniptif
analitik yang melibatkan 3 {tga) orang
subjck atau mforman yang dipilth
menggunakan prrposive sampling, Kriteria
subjek yang akan diteliti adalah mahasiswa
aktif pada program studi profesi dokter
fokultas kedokteran
Cenderawasih (UNCEN) Papua, yang telah
miclalui mammal 4 (empat) stase kimik,
serta bersedia menjady informan penelitian
dengan menandatangan infarmed conseni.
Teknik pengumpulan dita yang digunakan

Ulniversmng

adalahwawancara SeMmi-
terstruktur untuk menggali informasi lebih
dalam dengan menyesunikan dengan
pedoman wawancara yang telah disediakan
oleh  peneliti.  Wawancarn  dilakukan
sebanyak 2-3 kali dengon durasi wakiu £30
meni untuk MasIng-masing
subjek/informan.

Data penclitian yang telah diperoleh
dinnalisis dengan melalul tahap-tahap: 1)
mentransknp  hasil wawancara/ verbatim
secara menyeluruh, 2) coding atas hasil
verbatim; 3) mendesknpsikan situnsi dan
konteks untuk memahami pemyutaan-
permyataan  subjek;  4)  honsonalisas:
permyataan-permnyulaaan
dengan penelitian; 3) menemukan unit-unit
makna; 6) deskripsi tekstural berdasarkan

yang relevan
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ucapan subjek yang onsinal; 7) deskripsi
struktural stau interpretasi atas ucapan
subjek; dan 8) mencan mbvmakna atau
esenst dari pengalaman subjek (Moustakas,
1994)
HASIL DAN PEMBAHASAN

Program pendidikan profes: dokrer
memiliki tekanan yang cukup besar bagi
mahasiswa (dokter mudaj di Fakuluas
Kedokteran Universitas Cenderawasih.
Tekanan-tekanan  tersebut  berasal  dan
dalam diri maupun dari lingkungan
pendidikan itu sendin. Tekanan yang intens
dan terus-menerus dapat berakibat pada
kondisi psikologis mahasiswa, termasuk
dalam hal ini adalah subjecrive  well-
peimpnys. Hasil analisis atas pemyutaan-
pemyataan subjek menemukan 3 (tga)
tema atay umit makna, yaitu: sumber
tekanan, pembentukan swiyective  well-
being, dan faktor-faktor yang
mempengaruhi subjective well-being,
1) Sumber Tekanan

Sumber tekanan dan afek negatif
vang dialami subjek selama menjalani masa
pendidikan profesi & Rumah Sakst
Pendidikan, antara lain ketidaklulusan pada
stase besar, konsulen yvang marah akibat
kelaloian (dokter muda) atau tanpa scbab
yang diketahui, dan kelalaian rekan dokier
mudna lain dalam menjalankan tugas vang
merugikan sesama dokter muda seperti
bertambahnya beban tugas vang haras
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diselesaikan. Hal-hal tersebut seperti dalam
pemyataan-pernyataan subjek berikut:

“Tertekon  katas follow g peg
parien dan teman-teman coas belum
dafang (W feRaran  periamg  jang
seryal Fipsakorn karverd apa, Kive fors
folfow sp sermia, ™ (8-1)

“Tekanan vang paling besar vang
sava rasakar..., pas saya ol stase [PD
(M Penyakit Dalam). . . tape kalan
Fickak Riser mray furmal atoer fipkos
{laporan kasus ) balkan tidak bisa
uftan, akh am okovam-tekoman
varg... Yo beravnl horns mengalang
sepifuly  mimgmi Siape s
mengnlang sepnluh mimggu? Sava
smges il rewrahan off bk, sedamgkan
#i1 femsan-teman sudah febil dari
sava. fnr Kan mggek enak. ™ (5-2)
TR PRORY pAEsieer dfra Prokonk
Solfow-up dan sa yang follow-up
kemedian oie nidak maswk. sudak
dokler o ke S, peetien im
puirva feavil fnd il inl sudal ditikin
apa, mah sava hinguing kavesa belum
eredia everan (pemgalihan tugas), fodf
dokter maradirmva ke sava "{5-2)

Hasil triengulasi deta  diketzho
bahwa subjek 2 (5-2) tidak lulus stase [PD
(Imu Penvakit Dalam) dan keadaan-
keadaan ini memmbulkan afck negatif
dalam  diri  individu  seperti  merasa
tertinggal dari rekan-rekan  lam. Afek
negatif lain  yang ditimbulkan akibat

dimarahi aleh konsulen berupa rasa malu,
kesal dan perasaan lidak myaman,
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Dunn et al. (2008) berpendapat
bahwa well-being mahasiswa kedokteran
dipengarubi oleh berbagai stressor dan juga
aspek-aspek yang ada pada pendidikan
profesi. Sebush mode]l menvangkut diviress
pada mahasiswa kedokteran oleh Dyrbyeet
al. (2005) menjclaskan bahwa tekanan yang
dialami mahasiswa  profesi  kedokteran
berhubungan dengan faktor-faktor sepern
beban kemja.  kurikulum, paparan  dan
kematiankesakitan pasien, sistern evaluasi
kinerja, kekerasan (verbal, emosional)
budsya kelembagsan serta kunkulum
Distresy  pada
mahasiswa  berupa  stress,  kecemasan,
brmowl atay kelelahan, dan depresi pada
akhimyas membenkan konsekuensi pada
nspek personal dan professional.

informal/tersembunyi.

2) Proses pembentukan subjective well-
heing (SWB)
Pembentukan SWB pada subjek dapat
dilihat dan proses evaluas: kogrnitif dan
afektif serta indikator kepuasan hidup.
a) Proses evaluasi kognitif yang dilakukan
subjek antara lain:
i1y Melakukan atribusi positif, tujuannya
untuk memahami apa yang terjadi di
sekitamya schingga apa yang sedang
dilakukon dapat berjalan baik dan
lancar. Pemyataan-pernyatasn  subjek
vang berkaitan dengan atribusi pasitif:
"...datang on lime iu yang
membentik kita kalaw ada

ISEN 978-602-T7305-39-9



pasien  begini  berardt  kita

haris  on time  dalam
(5-1)
“Mungkin  dokier  punya

moksuel boaik  menegor  sava

supava sa memperbaiki sava

i Kesalahan e

memperbaiki  apa yang

salah... " |5-2)

Atnbusi yang dilakukan oleh subjek
merupukan atribusi  positif yang mana
atribusi jenis ini lebih banyak dikaitkan
dengan faktor internal. Gaya atribusi positif
mi sermg disebut juga dengan gaya atribusi
optimistik {Abramson et al, 1978, Douglas
& Martinko, 200] dalam Harvey &
Martinko, 2009), Individu dengan gayva
atribusi optimistik lebth merasa dirnya
baik don memiliki kapasitas untuk berhasil.
Hal ini dikaitkon jugs dengan adunyi
respon emosional yvang muncul setelah
dilakukannya amibusi dan pads akhimya
bermuara pada motivasi berperilaku dan
individu. Dengan demikian  optimisme
pribadi 1w séndin dapar dibangun doan jugs
dépal  menyebabkun  mdividu  kecewan
dikemudian  har (Harvey & Marminko,
2009,

(2) Merencanakan strategi  pemecahan
masalah yang baik, dilakukan untuk
mengahadapi  tekanan
strategl pemecahan masalah imuntuk

Umummnyn

mereduks: tegangan yang dirasakan.
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Strateg pemecahan masalah tampak
dalam pernyataan subjek:
“Kalou belajar sendivi rasa
susah, fodi strateginve it
harus kumpul dewgan reman-
teman, belajar dengan tewm ™
(S-3)
“kalaw  macam  dari  leman
vang fidak  kooperatif  kifa
futup dfa, kita ganti dia. Kalow
dia tidak bikin kita yang bikin.
Dari poda korena die yang
buikin semua vang dapel marah
konculen teok mau liat, it
puih,. " (5-2)
Strategi  vang  dilakukan  subjek
dikaitkan dengan motivasi, Motivasi itu
sendiri merupakan tahap kesadaran kognitif
dan emosi yang mengarahkan individu pada
kesadaran uniuk bertindak dalam mencapni
tujuan yang telah ditetapkan (Willinms dan
Burden, 1997 dalam Dislen, 2013). Tujuan
vang ingin dicapu subjck dalam hal imi
adalah  dapat  belajar  dengan  baik
{termotivasi untuk belajar) dan terbantu
untuk mempelajan  hal-hal  yang tidak
dipahami (hal vang susah menurat subjek).
Strategi lain yang diungkapkan subjek
adalah dengan mecegah sebelum timbul
permasalah baru  yaitu  secara  mandiri
bertanggung jawab menggantikan tugas
rekannyn. Subjek  disini  secarn  akuf
mencari  julan  pemecahan  untuk
masalahnya. Menunt Scharle dan Szabo
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(2000) individu vang memiliki perasaan
tnggung jawab dan kemandirian akan
mengarmhkannyn pada rasa kesepuhteraan
{well-being) dan kepercavaan dini,
(3} Melakukan introspeks: din, dilakukon
untuk mengkmitisi din sendinn  terkai
masalah-masalah vang dihadapi. Subjek
menyadani  dan  mengakw  bahwa  ada
kekurangan dalam dinnya yang dapat
mempengaruhi  penyelesmian  tugas  dan
masalah. Kekurangan atau kelemahan vang
disadars  adalab  pekerjaan  dilakukan
bergantung pada mocd, kurang asertil, dan
ketergantungan pada omang lain,  Hal
tersebut sesual pemyataan subjek:

“kalow fagl ngerfain sesuati

nggak pas dimoodmya gty

kadang swka agak lama
kadang
membual  pekerjoan  yang
seharusnya cepal
diselesatkan,  sava  funoe-
fumda” (5-1)
“sa tdak permah sampaikan
ke femon vang buat Sa goamas
fhesalfengkel) .. kodang i
Juga vamg menjadi sa  py
kelemahan, Sa Hilark
sampaikan ke dia, nanwti de
bikin sampe 32 mengeluh
semidirs, " 15-2)
“sava tidak sukgnya sendiri-
senddiri, hikin  stress  kalaw
sendiri-sendiri  bikin  mocam

gitu,..fu  vang
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banvak pikiran, stress gitu

harits cari leman-teman untuk

cerita.., " (5-3)

Introspeksi merupakan proses untuk
melihat  kedalam, berpikir  lontang
pemikiran sescorang dan perasaan (Wilson
¢t al., 1993 dalam Sedikades, Horton dan
Gregg, 2007). Melalui introspeksi diri,
subjek menyadan dan mengaku memiliki
kelemahan yang dapat menjadi hambatan
dalam mengatasi tekanan selama menjalan
masa pendidikan profesi. Menurut Jakel
dan Schrelber (2013) introspeks: dapat
meningkatkan kemampuan  pemecahan
masalsh, Dengan  demokion  adanya
kesadaran akan kelemahan yang menjodi
penghambat  memungkinkan  individu
berusaha mencan cars untuk mengatasinya
sehingga dapat mengatasi  berbagai
tekanan.

4} Resiliensi, dilakukan untuk bertahan
atau meminimalisir efek yang merusak dan
kesulitan yang dihadapi. Resiliensi yang
dimiliki subjek terlihat dan pemyataan
penguatun dirt untuk bermhan dan subar
seperti:
* karena Ingin fodi dokter it
vang mungkin muncul va vang
membual fetap strong  wnfuk
tetap folan. mau jodi dolter

oy (8-1)

"Kalaw ada rekanan. darang,
wvar sabar aja. Karena ingin

Jai dokrer” (5-2)
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“Tof sedikiy lagi sudah may
selesal fadi kuat saja. Jalani
safa.... Ingal orang fua, ingat
Feman-reman motivast " (5.

3)

Herdasarkan — permystaan  yang
dibenkan oleh subjek dapat diketahw
bahwa masing-masing subjek merupakan
individu vang resilien. Luthar dan Lelazo
(2003) dalom LaFromboise et al, (2006)
mengemukakan bahwa orung vang resilien
akan menjadi  lebih kuat  dengan
mempelajari keterampilan baru,
mengembangkan cara-cara kreatif untuk
mengatasi antangan dalam hidup. Semua
hal yang dialami dipandang sebagai suatu
pembelajaran  karena  dapat  memben
kontribusi pada pengembangan
kemampuan untuk menghadapi
permasalahan di masa depan.
pada masing-masing
subjek tampak pada respon kognitif dan
afektf yang timbul. Mercka melakukan
perubahan cara pandang terhadap masalah
menjad: lehih posiif dan menmgkatkan
kontrol terhadap emosi. Pandangan positif

Resiliensi

diarahkan pada tujuan yang ingin dicapin
dan orang-orang vang menjadi motivator
dalam pencapaian tujuan tersebut.

(5] Merumuskan tujuan hidup  (tujuan
jangka pendek), hal im dilakukan subjek
untuk membantu bertahan menghadapi
tantangan dun melewati hambatan dalam
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proses pendidikannya. Hal im seperti pada

pemyataan subjek:
“ldarl  dulv sekelah  fuga
oranghea  xava blasamya
hilang yang peming
sekolah .. sekolak ... " (8-1)
*.kalan saya man lnlus separ
waktu... fentu saja target,.. it
sudah  dwesnaikan  demgan
warkrn vang sudah direnhbkan
dan  fidak mau  mengulang
Juga” (5-2)
“Sava harus selesatkan co-
asy, setelah v sava harus
tulus wiian. "(5-3)

Tujuan dari masing-masing subjek
memberi fokus dan arah yang jelas dalam
menyelesalkan tahap pendidikan
profesinyn. Tujuan yang dibuat membatu
untuk mengeliminasi emosi-emosi negatif
dan tetap bertahan melewat tekanan dalam
proses pendidikannya. Selamn itu menurut
Lazarus (dalom Brdar, Rijavee, &
Miljkovic, 2009) individu akan merasa
bahagia apabila berpikir bahwa s
membual kemajuan dalam mercalisasikan
fujuaAnIYL.

(%  Optimisme, berupa kevakinan
menyangkut  hal  wvang baik  dan
menyenangkan vang mungkin akan terjadi
pada dinnys. Pada subjek, terlibat dari
pemyataan-pernyataan  untuk terus magu
menghadapi semua keadaan yvang ada, dan
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dapat lulus ujian profesi sehingga bisa
menjadi seorang dokier.
ool omi pasti akan  mafn
termslah,  Meskipun  kita ol

Papia ™ (5-1)
Yoomd omiah o i afn

LUKMFPPD sa tidek gugup dan

sa tetap berani eatan  tidak

takut seperti sekarang... " (8-

a1

Optimisme sebagai sustu Konstruk
kognitif, menurut  penelitian-penelitian
terdohulu berhubungan dengan motivasi
dimama mdividu vang optimis pasti
mengerahkan berbagai upava dan bekenjs
keras (Carver dan Scheter, 2014), Motivasi
datam hal ini terknit dengan harapan dan
tujian yaitu subjek dapal menevelesaikun
pendidikan profesi dokter, lulus ujian
kompetensi dan kemudian menjadi dokter,
Optimisme jugn berkmitan dengan afek
positif dan mood yang baik serta dapat
melakukan coping yang efektfl ketika
berhadapan dengun stres (Marshall et al,
1992; Peterson, 2000, dan Scheter dan
Carver, 1987 dalam Mishra, 2012).

b} Proses evalussi afekof Pada proses ini
vang dilakukan oleh subyek yaitu:

(1) Coping siress, strategi yang dilakukan
untuk menghindari emosi atau afek neganf
dalam menjalankan tugas sebagai dokter
muda. Jemis strategi coping menurul Stuan
dian Sundeen (1991 dalam Maryam, 2017)
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ada dua jenis, yait yang berpusal pada
masalah  dun  berpusat  puda  emosi
Berdasarkan pemyataan  subjek,  jenis
sirategd  coping  yang  dilakukan pada
urmumnya berpusal pada emosi. Subjek satu
(S-1)  melakukan  sublimasi  vaitu
mengekspresikan  perasaon  dengan  sikap
positif, Selain itu Subjek sate dan dua (S-1
dan 5-2) juga melakukan rasionalisasi untuk
membenarkan bahwa hal tersebut sudah
selayaknya terjodi. Keduanya memilih untuk
memfokuskan diri pada makna positif dan
pengalaman tersebut, dan tidak menyimpan
emosi negatifl vang dirasakan.

“kalaw ada masalah gt

nggak  fterfaln  divimpan,

Begite ya kesal maw gimana

va kita hawanya enfoy aja. va

sudallah  nanti juga  dokter

gt " (S-1)

“Kalaw rekanan, nagapain sa

miay piknl teruy tekanan i

Bikin capek, buang saja’" (5-

2

Sedangkan  subjek  nga  (5-3)
melakukan proyeksi,  dimana a
memeriukan omng lain (teman)  uniuk
melampaskan’ melepas  tekanan  vang
dirssakan, karena menuruinya jika scorang
diri akan menyebabkan ia semakin terekan
dan pada akhimya muncul pikiran untuk
mundur dari stase pendidikan profesi vang
sedang dijalani.
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"o Mress gt harus  carl

reman-teman umink cevita

urluk apace.. melepay stress

fva wntwk cerita tidak men

semdir, kalau sencdivi teh

fadi stress.. " (8-3)
{2) Tekad, kesungguhan hati untuk
mencapai apa vang diinginkan. Tekad dapat
memberi energi dan mengarahkan mdividu
pada tujuan. Pada subjek, tekad yang
dimiliki adalab untuk menyelesaikan
pendidikan profesinya dan menjadi dokter
umum sckalipun tantangan vang dihadapi
cukup besar. Pernyataan subjek terkait
tekad vang dirniliki adalah sebagai berikut:

“Sava harus selesaikan co-

Asx, sefelah itw sayva harix

fulay  wjian, I saja’

Serelahma dolter wmuam  ka

apa va... " (5-1)

“Jadi di co-Asy i mo dokier

micri bilang A kah B kah C oda

fanfangan serofus ko seribu,

sa man fadi dokter! Sa tidak

bodeh mundur " (8-2)

Deci dan Ryan (1980 dalam Van den
Broeck et al., 2016) mengungkapkan bahwa
mdividu yang termotivasi secara intrinsik
miclakukan proses atau siklus berkelanjutan
untuk menciptakan situasi yang menantang
secarn  optimal, Apabila berada dalam
situasi tersebut kemudian individu akan
berusaha untmuk  menaklukkon  situas
tersebut, dengan kata lain motivasi intrinsik
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mengarah pada pertumbuhan psikologis
individu.

c) Indikator kKepuasan hidup. Pada subjck
dokter muda, kepuasan hidup akan dapat
tercapai  bila  sudah  menvelesailkan
pendidikannya, lulus pada wpan profesi
dokter dan dapat mewujudkan harapan
dar orang tua. Kepuasan hdup berkaian
dengan berbagai proses kognitil dan
afektif yang terjadi pada individu, selain
it proses kognitif dan afekif yang sejalan
menggambarkan  Keseluruhan  proses
pembentukan SWB pada tndividu.
Kepuasan hidup diartikan sebagai
tingkatan dimana seseorang secarn positifl
mengevaluasi keseluruhan
hidupnya (Veenhoven, 1996). Menumn
Diener et al. (2003 dalam Prasoon dan
Chaturvedi, 2016) semakin  sedikit
ketidakseésuaian  anlara  keinginan  dan
prestasi  individu, maka semakin besar
kepuasan hidupnya. Indikstor kepuasan
hidup saluh satunya adalah tercapainya

kualias

tujuan, seperti yang disebutkan dalam
penclitian Wang et al. (2017) bahwa
pencapaian  tujuan  memiliki  pengaruh
positif terhadap  kepuasun  hidup  dan
membantu menjelaskan mekanisme serta
batasan kondisi dari pengaruh tersebut.

3) Faktor-faktor vang mempengaruhi
SWB
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(1) Kepribadian

Berkaitan  dengan
subjek, yang tampak adalah locus of control
{eksternal dan internal) dan sifat ekstrovert.
Subjek dengan locws of control internal
tergambar dari pernyataan subejek.

“Jadi dipikirin duln  sendiri,

gart solusinva gimana v kalan

kepribadian

aku gini, gimana va oda cara

lain pak va..nah kafou swudeh

mentok gitn baru deh akw cerita

ke oranyg lain”™ (5-1)

“Sa munculkan dari dalam diri

etk mengofayi fekaman dori

luar... "(8-2)

Locus af contral internal merupakan
salah sam vanabel kepnibadian yang berupa
kevakinan  individu  terhadap mampu
tidaknya mengontrol nasib atau keadaan
diri sendiri (lvancevich & Matieson, 2002),
Subjeck  dalam penelitan i memiliki
kepercayann  dirt  dalam menyelesaikan
masalah  atau  menghadapi  tekanan,
sehingga cenderung
menvelesaikannya sendirni tanpa melibatkon
orang lain. Meskipun demikian, bukun
berarti mereka tidak membutuhkan orang
lain tapi lebih kepada percayan pada
kemampuan  vyang  dimiliki | untuk
menyelesaikan atau menghadapi masalah
masing-masing.

Subjek dengan locus  of controf
ekstermal  menvatakan  bahwa  dirinya
merasa nvaman dan dapat menyelesmkan

mereka
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masalahnyz apahila bersama dengan rekan-
rekannya atou dengan bantusn dart orang
lain. Hal ini tergambar dalam pernyataan
subjek:

“Kalaw sava  tdak sukanva
sendiri-semfiri,  kalan  tanpa
orang latre... .bikin stress kalau
sendiri-sendiri  bikin - macam
banvak pikiran, stress  gitu
harus cari leman-teman antuk
cerite... "(8-3)

Pada mdividu dengan focur of
control cksternal, mercka lebih banyak
menyandarkan harapannya untuk
bergantung padas orang lain dan mencan
serta memilih situasi vangmenguntungkan,
Keberhasilan yang dicapa dan dikontrol
dari keadaan sekitarnva (Kreitner dan
Kimichi, 2014).

(2}  Dukungan sosial. Dalam penelitian
im dukungan sosial terutama diperolch dani
orang twua dan pasangan, Segala bentuk
dubungan ini membanty subjek uniuk tetap
bertahan menghadupi tekanan dan juga
berfokus mencapai ujuan saat ini.
“Jadi  sava  kadang  maw
berfentl tapi ya ingal mama pe
kata-kata lagl. Nah disin fadi
kekuatan... "(5-3)
“.. vang kedua karena ada
dorongan  dori  Orang.. i
sangal  penting  buat smat..
karena orangiua fehih
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mengutamakan

pendidikan, "(5-2)

“athamdulillah kalaw suwemi

mft  malah  mendarong. . dan

suami  don  keluarga  fuga

mencheung begitu,. "(8-1)

Dukungan sosial dapmt memberikan
kenyamanan fisik dan psikologis kepada
individu. Lieherman (1592)
mengemukakan bahwa dukungan sosial
dapat menurunkan munculnya kejadian
vang dapat mengakibatkan kecemasan.
Apabila kejadion tersebut muncul, maka
interaksi dengan orang lain (yang memiliki
dukungan) dapat mengubah persepsi
mndividu pada kejadian tersebut dan potensi

munculnya kecemasan akan menurun,

(3)  Motivasi. Motivasi daspat berasal
dari dalam (inirinsik) maupun  luar
iekstrinsik) Motivasi  intrinsik  adalah
kemginan untuk melakukan atau mencaai
sesuatu  karenn benar-benar  ingin  dan
menikmati  atau  melihat adanya nilai
apabila melakukan hal tersebut, Sedangkan
motivast ekstrinsik merupakan keinginan
untuk melakukan atau mencapai sesuatu
yang mengarah pada  hasil  teneniu
{Pintrich, 2003 dalam Usher dan Kober,
2012}, Motivasi  intrinsik  yang  dapat
terlthat don  subjek pepelitian  yaiu
menyelesaikan pendidikan secara tepat
waktu,

U pErtama sa memang may
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tepat wakin... " §-2)

Sedangkan motivasi ekstrinsik  vang
pada  umumnya berkaitan  dengan
significant other {orang tua), dimana
subjek menginginkan hasil yang dapat
memenuhi  harapan orang fua  seria
pengorbanan yang telah dilakukan orang
tua demi subjek agar dapat menjadi
seorang dokter,

"\ kedhea saya harus memenuhi saya

punya  kedug  orang twa  pumva

kemauan sava jadi dokier, "{5-2)

"... memibuktikan orany wa sava
bafwa sava tetap sekolak... ” (5-1)
" sava maw keluar, sava capek
sekali... tapi aduh sa ingat mama

clengen hapa... " (5-3)

(4) Hubungan sosial. Hubungan sosial
merupakan hubungan timbal balik antsra
individu yang satu dengan individu yang
lain, saling mempengaruhi, dan didasarkan
ada kesadaran untuk saling menolong.
Menuarut Siedlecki et al. (2014) hubungan
sosial memiliki pengarub terhadap life
satisfaction.  Dalam  menjalani  proses
pendsikan  profesi  dokier,  subjek
bennteraksi dengan berbagm pihak. Hasil
interaksi sosial ini memberi kontribusi pada
keadaan afek dan kognitif subjek, serta
menjadi tolak ukur tercapainya Kepuasan
hidup.

" sava harus memenuhi savapunya

kiedua  orang fwa  punva kemauan
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sava fadi dokter,. itu kekwatan buat

saya.., rasa pieas sekall. ™ (5-3)

“kalaw sava sth orangmnya copat

akrab sama arang. .. " (5-1)

“siress @ity harus cari feman-teman

unmuk cerita.. melepas siress ia

urnink certta Hdak man semdiri, kalaon

sendiri tuh nih jodi stress " (8-3)
KESIMPULAN

Dinamika pembentukkan Subjective
Well-Being  (SWB) mahasiswa program
pendidikan  profesi  dokter  fakultas
kedokteran  Umiversitas  Cenderawasth
merupakan  penilaian  individe  terhadap
kepuasan dan kebahagiaan apobila segala
tckanen dan tontangan dalam proscs
pendidikan dapat teratas: dengan baik serta
harapan dan tupuen dapat tercapai, Salah satu
mdikator terciptanya suffective well being
(SWH) mahasiewa odalah  keberhasilan
mereka dalam  menyelesaikan  stase
kepaniteraan klinik madya (Co-Ass) dengan
lancar dan segera memasuki tahap seleks:
akhir UKMPPD untuk dilantik  menjadi
dokter umum. Pencapaian in tentu saja tdak
lepas dan upaya individu memenuhi tujuan
pribadinyn tetapi juga hampan orang lam
pada dinnya seria peran dukungan pihak-
pihak yang turut terlibat dalam seluruh
proses pendidikan yang dijalam.  Oleh
karena i, penting untuk memperhatikan
faktor-faktor vang mempengaruhi dinamika
pembentukkan swhfective well beingnya
agar dapat mengoptimalkan performance
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dan pencapaian mahasiswa dalam
menyvelesatkan studinya
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